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berbasis kearifan lokal ini dilatarbelakangi oleh kurangnya pengetahuan
peserta didik terhadap kearifan lokal yang pada masa kini semakin minim

dikaji dalam pendidikan. Selain itu, materi fungi yang berbasis teori,
mendukung pembuatan booklet guna meningkatkan daya tarik peserta didik
Booklet dalam mempelajari materi fungi. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
Kearifan Lokal validitas booklet pada materi kingdom fungi kelas VIII SMP/MTs dengan
Kingdom Fungi menerapkan metode R & D (Research and Development) atau penelitian dan
pengembangan, yaitu 3 D (Define, Design, and Develop) di mana tahap
tersebut untuk menguji validitas dari booklet. Validitas booklet dilakukan
oleh 4 ahli media pembelajaran dan difokuskan pada aspek konten,
tampilan, bahasa, penggunaan serta penyajian dari booklet tersebut. Booklet
hasil rata-rata nilai validasi 2,96 dan 3,07 dengan kategori baik serta butuh
perbaikan, kemudian 3,27 dan 3,34 dengan kategori sangat baik tanpa
perbaikan.
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PENDAHULUAN

Seiring perkembangan zaman, dapat kita saksikan bahwa sekarang ini dunia pendidikan
menjadi wadah yang sangat penting bagi generasi penerus dalam mewujudkan kehidupan
yang lebih berkualitas. Pendidikan dengan tatanan yang tepat sangat berpengaruh terhadap
kualitas peserta didik yang dihasilkan (Wahyuni & Yokhebed, 2019). Unsur yang mendorong
tingginya kualitas suatu pendidikan dapat berasal dari berbagai macam hal, mulai dari
kompetensi pendidiknya, fasilitas sekolah, dan semangat peserta didik serta dukungan dari
stakeholder sekolah. Terwujudnya pendidikan yang baik, tidak lepas dari proses
pembelajaran yang baik dan juga menarik. Pembelajaran adalah hal pokok yang akan
menentukan tercapainya suatu tujuan pendidikan (Hartanti, 2018).

Dalam sebuah proses pembelajaran, guru menjadi penentu keberhasilan peserta
didiknya. Sehingga dibutuhkan keterampilan guru dalam memanfaatkan sesuatu disekitarnya
dalam rangka memberikan pengetahuan terhadap peserta didik. Guru berkewajiban
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memahami kebutuhan setiap peserta didiknya (Averos et al., 2019). Selain itu, guru juga
harus menyesuaikan pengajarannya dengan perkembangan zaman sehingga apa yang di
terima oleh peserta didik nantinya dapat memenuhi tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan.
Perkembangan ilmu pengetahuan pada abad 21 menuntut para peserta didik untuk berpikir
kritis, bersikap aktif, dan inovatif. Guru sebagai pendamping dan pembina peserta didik
dalam menyikapi hal tersebut harus secara profesional merancang kegiatan pembelajaran
yang baik dan sesuai dengan tujuan pembelajaran dengan dibantu seperangkat media
pembelajaran (Nafsiyah, 2020).

Salah satu upaya guru yang dapat dilakukan adalah memilih metode dan menetapkan
media pembelajaran yang baik dan menarik (Tafonao, 2018). Definisi media pembelajaran
menurut Ikhsan (2019) adalah suatu alat yang membantu guru dalam mentransfer
pengetahuan kepada peserta didik. Tujuan adanya media pembelajaran ialah untuk
merangsang minat peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran (Ikhsan, 2019; Saputra
et al., 2019). Media pembelajaran disebutkan juga oleh Ummi (2018) sebagai suatu perantara
dalam menyampaikan informasi kepada peserta didik (Ummi,2018). Namun, media yang
berkembang sebelumnya dianggap kurang dapat merangsang semangat peserta didik karena
tampilannya yang monoton dan tidak berwarna. Ketertarikan peserta didik menjadi salah satu
kunci untuk dapat menerima ilmu pengetahuan dengan baik. Maka dari itu, dibutuhkan media
pembelajaran yang variatif, berwarna, unik, dan menarik supaya materi yang disampaikan
dapat diterima dengan baik. Terlebih pada materi yang bersifat teoritis seperti materi
klasifikasi jamur (fungi).

Penggunaan media pembelajaran yang bervariasi telah dibuktikan mampu
meningkatkan keaktifan peserta didik di dalam kelas (Harahap et al., 2020).Media
pembelajaran dapat berupa video, gambar, buletin, bahan ajar, pop-up book, booklet, dan
modul ajar. Media yang tidak kalah tenar adalah booklet. Booklet ialah buku dengan ukuran
lebih kecil dan tipis yang didalamnya memuat tulisan disertai gambar (Simamora, 2009).
Struktur isi booklet sama sepertihalnya buku pada umumnya yakni, berisi pendahuluan, isi,
dan penutup. Bentuk booklet praktis untuk dibawa kemana-mana karena memiliki ukuran
yang mini. Disebutkan oleh Wardani & Kusuma (2017) bahwa 90% peserta didik menyukai
media pembelajaran dengan banyak gambar di dalamnya.

Media berbentuk booklet cocok diterapkan pada materi jamur yang cenderung
meminta peserta didik untuk menghafal. Pada materi jamur, banyak sekali materi dengan
penerapan yang susah ditemukan dalam kehidupan dan memiliki objek belajar yang sangat
luas. Pembelajaran berlangsung secara lurus hanya menjelaskan materi yang terdapat pada
buku ajar saja. Padahal, jamur memiliki beragam kearifan lokal yang selama ini belum
banyak diketahui oleh peserta didik. Kearifan lokal jamur hendaknya dipelajari supaya
peserta didik memiliki wawasan yang luas tentang materi yang berkaitan dengan
keanekaragaman jamur, kekayaan budaya tumbuhan jamur, dan lain-lain. Oleh karena itu,
guna mendukung tercapainya tujuan pembelajaran yang dirancang, maka dibutuhkan media
booklet berbasis kearifan lokal yang ringan, praktis, desain menarik, dan unik sertadapat
memahamkan peserta didik. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji validitas booklet
materi jamur kelas VIII SMP yang berbasis kearifan lokal.

METODE

Penelitian ini menerapkan metode R & D (Research and Development) atau penelitian
dan pengembangan. Metode R & D (Research and Development) merupakan penelitian yang
diterapkan dalam pencimpataan suatu keluaran tertentu dan melakukan pengecekan terhadap
keluaran yang telah dibuat. Keluaran yang dihasilkan dari penelitian ini adalah berupa Burfal
(Booklet Jamur Berbasis Kearifan Lokal). Model penelitian yang digunakan adalah 3 D. Tiga
langkah penting yang harus dipenuhi dalam pengimplementasian model ini adalah define
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(mendeskripsikan), design (merancang), dan develop (mengembangkan). Adapun alur
pengimplementasiannya terdapat pada 1.

Define Design Develop
(Mendeskripsika) ‘ (Merancang) ‘ (Mengembangkan)

Gambar 1. Langkah-langkah pengimplementasian model 3D

Burfal yang dikembangkan dalam penelitian ini mengangkat materi klasifikasi lima
kingdom sub materi kingdom fungi atau jamur dengan pendekatan kearifan lokal. Untuk
mengetahui kevalidan dari burfal dilakukan uji validasi terhadap 4 ahli media pembelajaran
IPA menggunakan lembar validasi. Lembar validasi tersebut menekankan penilaian terhadap
konten atau isi, tampilan, bahasa, penggunaan dan penyajian. Kemudian dilakukan analisis
terhadap hasil validasi tersebut dengan menggunakan persamaan berikut:

Eskor yang diperoleh
Nilai akhir -

Iskor item

Hasil perhituangan nilai akhir tersebut kemudian dicocokkan atau disesuaikan dengan
interval skor yang ada pada tabel 1. untuk mengetahui kriteria dari booklet tersebut.

Tabel 1. Interval skor dan kriteria Burfal

Interval Skor Keterangan
3,26 - X —4,00 Sangat Baik
2,51 -X-3,25 Baik

1,76 - X -2,50 Kurang

1,00 - X - 1,75 Sangat Kurang

Dari kegiatan mencocokan skor akhir maka akan diketahui kriteria dari Bourfal.
Kriteria tersebut terdiri dari sangat baik, baik, kurang, dan sangat kurang. Setelah validasi
selesai, tahap terakhir yang dilakukan adalah mencari respon siswa melalui angket atau uji
keterbacaan dari burfal tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Booklet Jamur Berbasis Kearifan Lokal

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang dirancang. Media ini salah satunya berupa booklet yang berbentuk seperti
buku pada umumnya. Definisi booklet seperti yang telah dipaparkan di atas, ialah buku atau
bahan ajar dengan ukuran lebih kecil dan tipis yang didalamnya memuat tulisan disertai
gambar (Simamora, 2009). Penggunaan media booklet sudah lama digunakan dalam dunia
pendidikan. Tampilannya yang menarik karena di dalamnya dilengkapi gambar-gambar yang
berwarna.

Media booklet jamur yang kami rancang memiliki struktur seperti bahan ajar, yaitu
berisi materi disertai gambar, tujuan pembelajaran, dan beberapa soal untuk menguji
pemahaman. Media ini diintegrasikan dengan kearifan lokal jamur di beberapa daerah. Media
ini di desain dengan menggunakan platform desain grafis berupa Canva yang kaya fitur
menarik, gratis, interface nya juga sederhana namun lengkap, dan tersedia beragam template
untuk mengedit. Booklet ini dicetak menggunakan kertas A5 yang berukuran 21 cm X 14,8
cm dan menggunakan jenis kertas art paper. Memiliki 23 halaman sekaligus cover, booklet
ini memuat materi tentang kingdom fungi (jamur) yang dapat digunakan sebagai bahan
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bacaan bagi siswa SMP kelas 8 atau orang lain yang berminta membaca. Rancangan booklet
materi jamur dengan pendekatan kearifan lokal adalah sebagai berikut:
A. Cover

Cover atau halaman sampul adalah lembar yang berada paling depan dari booklet.
Didesain berwarna biru awan dan terdapat gambar jamur dan dilengkapi judul buku,
kelas, serta nama penyusun. Judul pada cover yaitu “BURFAL” merupakan akronim
dari “Booklet Jamur Berbasis Kearifan Lokal”. Tampilan cover booklet dapat dilihat
pada gambar dibawah ini:

"BURFAL"

“Booklet Jamur Berbasis ‘Kearifan Lokal

Gambar 1. Cover booklet

B. Kata Pengantar dan Daftar Isi
Kata pengantar berisi pengantar dari penulis meliputi ucapan terimakasih dan
permohonan maaf terkait rancangan booklet. Sedangkan daftar isi memuat daftar
konten yang terdapat pada booklet dengan dilengkapi letak halamannya. Daftar isi
mempermudah pembaca yang ingin cepat menemukan bagian materi yang ingin
dibaca.

C. Kearifan Lokal
Pada halaman ini, ditampilkan beberapa kearifan lokal jamur di berbagai daerah.
Booklet ini memaparkan kearifan lokal di halaman awal dengan harapan dapat
menarik minat peserta didik atau pembaca sehingga mereka penasaran dengan isi
Booklet. Pembelajaran kearifan lokal perlu diajarkan kepada peserta didik supaya
mereka mendapatkan pengalaman belajar yang kontekstual.

Pengolatun dies Peingguimisn Tanes K sauss (Xyluia
S5} Schigd bt Teadiskomal Sarwes karars harus diolsh
Wlhih dabuls scbedan Gguekan scbugs obal

=
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—
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ey £ St b oo il Y

Gambar 2. Kearifan lokal jamur

o bt oo it
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D. Isi Booklet
Halaman isi merupakan halaman inti pada setiap buku, begitu juga pada booklet ini.
Isi booklet meliputi ciri-ciri umum jamur, struktur tubuh, klasifikasi, simbiosis, cara
hidup, reproduksi, dan peran jamur. Materi pada bagian isi disusun terstruktur.
Terdapat fakta unik yang berkaitan dengan jamur dan beberapa paparan kearifan lokal
yang memiliki hubungan dengan subbab materi jamur. Berikut tampilan halaman isi.

Ciri-Ciri Jamur

(23 Scpuat Uninukleus

g i s g evang sona Bp

Gambar 3. Halaman isi booklet
E. Soal dan Daftar Pustaka
Pada halaman ini, berisi beberapa latihan soal berbentuk pilihan ganda yang dapat
peserta didik atau pembaca kerjakan guna mengecek pemahaman masing-masing.
Selanjutnya terdapat halaman yang berisi daftar referensi yang penulis gunakan dalam
penyusunan booklet jamur. Sumber referensi berasal dari buku, artikel jurnal, dan
sumber internet. Selain itu, booklet ini juga dilengkapi glosarium yang berisi definisi
istilah ilmiah yang terdapat di dalam buku.

Validasi Booklet
Hasil uji validasi kelayakan isi atau konten yang terdapat pada burfal (Booklet Jamur
Berbasis Kearifan Lokal) oleh 4 ahli dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Uji validasi kelayakan aspek konten atau isi Burfal

Validator Skor Kategori
Ahli I 3,6 Sangat Baik
Ahli I 2,6 Baik
Ahli 11T 3,0 Baik

Ahli IV 3,4 Baik
Skor Rata-Rata 3,15 Baik

Berdasarkan data yang ada pada tabel 2, dapat diketahui bahwasannya kelayakan pada
aspek konten atau isi bourfal setelah dirata-rata diperoleh skor 3,15 yang masuk ke dalam
kategori baik.

Hasil uji validasi aspek tampilan yang terdapat pada burfal oleh 4 ahli dapat dilihat
pada tabel 3.

Tabel 3. Uji validasi kelayakan aspek tampilan burfal (Booklet Jamur Berbasis Kearifan Lokal)

Validator Skor Kategori
Ahli 1 2,9 Baik
Ahli I 3,2 Baik

Ahli 11T 2,7 Baik
Ahli IV 3.3 Baik
Skor Rata-Rata 3,025 Baik
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Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 3, dapat diketahui bahwasannya aspek
kelayakan tampilan burfal setelah dilakukan uji validasi terhadap 4 ahli media pembelajaran
ketika dirata-rata diperoleh skor 3,025 yang mana skor tersebut masuk ke dalam kategori baik.

Hasil uji validasi aspek tampilan yang terdapat pada burfal) oleh 4 ahli dapat dilihat
pada tabel 4.

Tabel 4. Uji validasi kelayakan aspek bahasa pada Burfal

Validator Skor Kategori
Ahli 1 3,2 Baik
Ahli I 3,2 Baik
Ahli 11T 2,8 Baik

Ahli IV 3,0 Baik
Skor Rata-Rata 3,05 Baik

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4, aspek bahasa yang digunakan dalam
penyusunan burfal masuk ke dalam kategori baik dengan skor rata-rata sebesar 3,05 di mana
hal ini di dasarkan atas data yang diperoleh setelah kegiatan validasi terhadap 4 ahli media
pembelajaran khususnya IPA.

Hasil uji validasi aspek penggunaan dan penyajian yang terdapat pada burfal oleh 4 ahli
dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Uji validasi kelayakan aspek penggunaan dan penyajian pada Burfal

Validator Skor Kategori
Ahli I 3,3 Baik
Ahli 11 3,0 Baik
Ahli 11T 2,7 Baik
Ahli IV 33 Baik
Skor Rata-Rata 3,08 Baik

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 5, aspek pengembangan dan penyajian
Bourfal masuk ke dalam kategori baik. Hal tersebut diperoleh dari skor rata-rata validasi yang
dilakukan oleh 4 ahli media pembelajaran. Adapun skor rata-rata yang dimiliki oleh
pengembangan dan penyejian Bourfal adalah 3,08.

Perhitungan terhadap hasil validiasi burfal dapat dilihat dan diketahui pada tabel 6

Tabel 6. Hasil akhir kegiatan validasi

Validator Skor Kategori
Ahli I 3,34 Sangat Baik
Ahli I 2,96 Baik
Ahli 11T 2,76 Baik

Ahli IV 3,27 Sangat Baik
Skor Rata-Rata 3,08 Baik

Berdasarkan data dan hasil perhitangan yang terdapat pada tabel 6, diketahui
bahwasannya skor rata-rata dari keseluruhan semua aspek yang terdapat pada burfal adalah
3,08 dan masuk ke dalam kategori baik.

Pembahasan Hasil Validasi Burfal

Dari segi kelayakan konten dan isi burfal yang dikembangkan sudah memuat materi
yang dapat menambah wawasan pada peserta didik. Bahan ajar yang baik harus memiliki
materi yang jelas dan benar serta dapat menambah wawasan peserta didik (Probowati et al.,
2020; Safruddin, 2020). Burfal pada aspek konten atau isi setelah dirata-rata diperoleh skor
3,15 dinyatakan dalam kategori baikyang dikembangkan dengan media berisi materi sesuai
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dengan tujuan dan indikator yang ingin dicapai, media berisi materi yang mampu
mengembangkan pengetahuan peserta didik, media pembelajaran sesuai dengan materi,
media mendorong siswa untuk berpikir kritis, media menumbuhkan minat dan antusias pada
peserta didik sehingga burfal memuat kompetensi yang akan dicapai oleh peserta didik.
Media pembelajaran memiliki konsep materi yang telah disesuaikan dengan kompetensi
yang ingin dicapai oleh pendidik. Media yang digunakan harus layak dikembangkan jika
didasarkan pada kompetensi masing-masing (Dirman et al., 2014).

Pada aspek kelayakan tampilan burfal setelah dilakukan uji validasi terhadap 4 ahli
media pembelajaran ketika dirata-rata diperoleh skor 3,025 yang mana skor tersebut masuk
ke dalam kategori baik yang dikembangkan dengan komponen dalam burfal lengkap (cover,
kata pengantar, daftar isi, materi atau isi, glosarium, dan daftar pustaka), kesesuaian warna
background denganwarna tulisan, cover pada burfal sesuaidenganisimateri, ketepatan
pemilihan font dan ukuran, ketepatan penempatan dan ukuran gambar, kejelasan gambar,
kesesuaian gambar dengan materi ajar, kesesuaian konten dengan usia peserta didik,

Burfal Kingdom Fungi pada aspek bahasa yang digunakan dalam penyusunan burfal
masuk ke dalam kategori baik dengan skor rata-rata sebesar 3,05 di mana hal ini di dasarkan
atas data yang diperoleh setelah kegiatan validasi terhadap 4 ahli media pembelajaran
khususnya IPA karena burfal yang dikembangkan dengan kesesuaian penggunaan bahasa
sesuai Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI),penggunaan kata pada kalimat
mengandung makna tunggal,penyusunan kalimat efektif, penggunaan bahasa yang singkat,
jelasdan mudah dipahami peserta didik serta menambahkan glosarium untuk mengartikan
kosakata penting yang terdapat pada materi. Kalimat yang sederhana,penggunaan tanda
baca yang tepat dan kalimat tidak memiliki makna ganda lebih, sehingga memudahkan
peserta didik dalam memahami materi (Reni Anggraeni, 2018; Sepriadi et al., 2018).

Burfal pada materi Kingdom Fungi aspek pengembangan dan penyajian burfal masuk
ke dalam kategori baik. Hal tersebut diperoleh dari skor rata-rata validasi yang dilakukan oleh
4 ahli media pembelajaran. Adapun skor rata-rata yang dimiliki oleh pengembangan dan
penyejian Bourfal adalah 3,08. Karena burfal yang dikembangkan petunjuk media disajikan
dengan menarik, media TIK yang dikembangkan dapat diakses melalui berbagai perangkat
(HP, laptop, PC, dst), media TIK yang dikembangkan disajikan dengan urutan sistematis dan
jelas, media yang dikembangkan dapat mengembangkan minat belajar peserta didik, media
yang dikembangkan dapat mendorong peserta didik untuk berpikir tingkat tinggi. Media
pembelajaran dinyatakan valid jika dapat mengefisiensikan waktu belajar peserta didik.

Berdasarkan hasil analisis validasi keseluruh aspek penilaian burfal sebagai
suplemen bahan ajar pada materi Kingdom Fungi SMP/MTs berdasarkan data dan hasil
perhitangan, diketahui bahwasannya skor rata-rata dari keseluruhan semua aspek yang
terdapat pada burfal adalah 3,08 dan masuk ke dalam kategori baik.Pengembangan burfal
pada materi Kingdom Fungi sudah dapat dijadikan media pembelajaran tambahan selain
buku paket dan LKPD bagi peserta didik dalam proses pembelajaran. Bahan ajar layak
digunakanj ika sudah memenuhi pedoman dasar penyusunan bahan ajar (Arwita et al.,
2020; Putro et al.,2016). Burfal ini pada materi Kingdom Fungi memperolehhasil rata-rata
nilai validasi 2,96 dan 3,07 dengan kategori baik serta butuh perbaikan, kemudian 3,27 dan
3,34 dengan kategori sangat baik tanpa perbaikan dan sehinggadapat dijadikan media
pembelajaran.

Kekurangan dan Kelebihan Burfal
A. Kelebihan

Burfal merupakan bentuk inovasi dalam media pembelajaran. Keberadaan burfal
dikalangan guru maupun peserta didik dapat menjadi penunjang atau penyedia informasi baru.
Berikut ini adalah kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh burfal:
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1.

Materi yang disajikan dalam burfal merupakan pengimplementasian dari kelas VII
materi [IPA KD 3.2 Mengklasifikasikan makhluk hidup dan benda berdasarkan
karakteristik yang diamati dan 4.2 Menyajikan hasil pengklasifikasian makhluk hidup
dan benda di lingkungan sekitar berdasarkan karakteristik yang diamati.Penyusunan
suatu media pembelajaran harus memiliki keterpaduan antara isi dengan materi
pembelajaran. Hal ini menjadi salah satu indikator yang dapat menunjukkan seberapa
efektivitaskah media pembelajaran tersebut apabila diterapkan di kalangan peserta
didik. Adapun syarat-syarat penyusunan media pembelajaran antara lain adalah:

a) Bersifat mendidik atau edukatif.

Bersifat mendidik atau edukatif dalam penyusunan media pembelajaran di sini
memiliki makna terdapat keselarasan atara media pembelajaran yang disusun
dengan tujuan pembelajaran, kompetensi dasar, serta kemampuan atau daya
berpikir peserta didik.

b) Cara atau teknik dalam penyusunan media pembelajaran

Cara atau teknik penyusunan media pembelajaran menjadi salah satu hal yang
sangat penting untuk diperhitungkan. Hal ini meliputi kebenaran konten atau
materi yang diangkat atau ditulis dalam media pembelajaran tersebut, kesesuaian
dengan ilmu pengetahuan yang bersangkutan dengan media pembelajran yang
dikembangkan, berapa lama media tersebut bertahan atau dapat digunakan, serta
memungkinkan terjadinya kolaborasi atau tidak dengan media pembelajaran yang
lainnya.

c) Estetika atau keindahan dari bahan ajar
Estetika dalam penyusunan media pembelajaran berkaitan dengan bentuk dari
media pembelajaran, tata letak gambar dan tulisan, ukuran yang proporsional,
terdapat kombinasi atau perpaduan warna yang menarik sehingga dapat

memunculkan motivasi peserta didik untuk belajar (Asyhari, 2016).

Memiliki tampilan yang menarik.

Tampilan yang menarik pada media pembelajran dapat membantu menumbuhkan
stimulus atau pun motivasi peserta didik untuk belajar. Ketika seorang peserta didik
melihat cover dari media pembelajaran, mereka akan berimajinasi mengenai isi dari
media pembelajaran tersebut. Memperindah tampilan media pembelajaran dapat
dilakukan dengan memperkaya interaksi warna sehingga media pembelajaran menjadi
lebih colorful. Penggunaan warna yang beranekaragam dalam penyusunan burfal akan
menghindarkan rasa malas serta menarik minat peserta didik untuk belajar.

Selain dengan memperkaya interaksi warna, hal lain yang dapat dilakukan untuk
memperindah tampilan dari media pembelajaran adalah dengan memperbanyak
ilustrasi gambar pada media pembelajaran tersebut. Selain memperindah tampilan,
ilustrasi gambar yang ada dalam burfal ini akan membantu menyampaikan informasi
atau pesan-pesan yang ada dalam materi pembelajaran (Lia, 2016). Akan tetapi dalam
memasukkan ilustrasi gambar tersebut harus disesuaikan atau relevan dengan materi
pembelajaran yang diangkat. Ilustrasi gambar yang dapat digunakan bisa berupa
gambar asli dan kartun. Namun lebih baik jika ilustrasi yang digunakan tersebut
disesuaikan dengan bentuk aslinya yang ada di alam sehingga ketika peserta
menjumpainya di alam peserta didimdapat dengan mudah untuk mengenalinya
(Paramita, 2018).

Menjadi salah satu referensi untuk memperkaya informasi peserta didik ketika belajar
klasifikasi makhluk hidup khususnya pada kingdonm fungi atau jamur.

Dapat dipelajari peserta didik secara mandiri atau individu karena dalam penggunaan
Bourfal ini keterampilan yang harus dimiliki oleh peserta didik adalah keterampilan
membaca.
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5. Dilengkapi dengan latihan soal.

Keberadaan latihan soal setelah materi pembelajaran dapat digunakan untuk
mengetahui seberapa jauh pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah
dipelajari.

6. Menerapkan pendekatan kearifan lokal.

Kearifan lokal merupakan nilai-nilai atau gagasan-gagasan yang berkembang dan
menjadi ciri khas suatu daerah. Menerapkan kearifan lokal dalam media pembelajaran
dapat memberikan informasi dan wawasan baru pada peserta didik. Kearifan dalam
pembelajaran IPA akan membantu peserta didik menjadi lebih kreatif, berpikir kritis
serta berlatih berargumentasi dengan sudut pandang yang berbeda (Pamungkas, 2017).
Misalnya adalah berpikir kritis untuk mencari keterkaitan suatu kearifan lokal dengan
sains atau [lmu Pengetahuan Alam.

B. Kekurangan

1. Berupa Media Cetak
Booklet merupakan media pembelajaran berbentuk cetak. Beberapa kekurangan dari
booklet ialah bentuknya yang cetak, maka pembaca akan terbatas ruang dan waktu jika
ingin membacanya. Sebagai media berbentuk buku, tentunya burfal membutuhkan
tempat guna membawa maupun menyimpannya sehingga tidak sefleksibel softmedia
yang dapat dibaca dimana saja. Booklet ini juga memungkinkan terjadinya kerusakan
lebih cepat akibat perawatan yang kurang baik. Selain itu, jika ingin menyebarkan atau
mengenalkan media ini kepada orang lain, maka dibutuhkan biaya yang besar untuk
memproduksi booklet.

2. Pembahasan kearifan lokal pada booklet ini masih belum mendominasi.

3. Menghabiskan waktu yang lama guna mendesain booklet semenarik mungkin.

KESIMPULAN

Booklet merupakan suatu media pembelajaran dengan penyajian materi yang jauh lebih
singkat dibandingkan dengan bahan ajar, sehingga memudahkan peserta didik dalam
menyimpan dan membawanya. Burfal sebagai suplemen bahan ajar pada materi Kingdom
Fungi SMP/MTs berdasarkan data dan hasil perhitangan, diketahui bahwasannya skor rata-
rata dari keseluruhan semua aspek yang terdapat pada burfal adalah 3,08 dan masuk ke dalam
kategori baik.

Pengembangan burfal pada materi Kingdom Fungi sudah dapat dijadikan media
pembelajaran tambahan selain buku paket dan LKPD bagi peserta didik dalam proses
pembelajaran. Bahan ajar layak digunakanj ika sudah memenuhi pedoman dasar
penyusunan bahan ajar. Burfal ini pada materi Kingdom Fungi memperoleh hasil rata-rata
nilai validasi 2,96 dan 3,07 dengan kategori baik serta butuh perbaikan, kemudian 3,27 dan
3,34 dengan kategori sangat baik tanpa perbaikan dan sehinggadapat dijadikan media
pembelajaran.
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